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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data pada bab IV, dapat diperoleh kesimpulan-

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keaktifan siswa mengikuti layanan penguasaan konten bidang bimbingan 

belajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru tergolong aktif 

yakni sebesar 78,54%. 

2. Motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru 

tergolong baik yakni sebesar 72,67%. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti layanan 

penguasaan konten bidang bimbingan belajar (variabel X) dengan motivasi 

belajar siswa (variabel Y). Berdasarkan hasil analisis diperoleh Fhitung = 

33,704 dengan taraf signifikan sebesar 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten bidang bimbingan 

belajar dapat digunakan untuk mengembangkan motivasi belajar siswa.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penenlitian dan kesimpulan di atas, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru bimbingan konseling untuk dapat meningkatkan keaktifan 

siswa saat  pemberian layanan. Guru bimbingan konseling dapat 

menggunakan berbagai media yang ada untuk menarik perhatian siswa. 

 

111 

 



112 

 

 

selain itu, guru bimbingan konseling juga dapat menerapkan cara mengajar 

yang lebih kooperatif dan interaktif. Sehingga akan mendorong siswa 

untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya mengenai topik yang dibahas. 

2. Kepada Kepala Sekolah untuk dapat memberikan sarana dan prasarana 

yang dapat menunjang meningkatnya motivasi belajar siswa. 

3. Siswa hendaknya lebih berinisiatif dalam menambah wawasan guna 

meningkatkan motivasi dalam belajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini hendaknya mampu 

mengembangkan pengetahuan tentang motivasi belajar dalam ruang 

lingkup yang lebih luas. 

 

 


